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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tingkat persaingan dunia perdagangan di Indonesia sangat ketat 

khususnya produk kecantikan, karena setiap perusahaan produk kecantikan 

senantiasa berusaha untuk dapat meningkatkan pangsa pasar dan meraih 

konsumen baru. Pada dasarnya dengan semakin banyaknya persaingan produk 

kecantikan maka semakin banyak pula pilihan bagi pelanggan untuk dapat 

memilih produk tersebut yang sesuai dengan apa yang menjadi harapannya, 

sehingga konsekuensi dari perubahan tersebut adalah pelanggan menjadi lebih 

cermat dan pintar dalam menghadapi setiap produk kecantikan yang diluncurkan 

dipasar. Syarat yang harus dipenuhi oleh setiap perusahaan agar dapat mencapai 

sukses dalam persaingan adalah berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan 

mempertahankan pelanggan. 

Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusahaan produk kecantikan 

harus berupaya menghasilkan dan menyampaikan produk kecantikan yang 

diinginkan konsumen dengan harga yang pantas dan kualitas baik. Dengan 

demikian, setiap perusahaan yang memperoduksi produk kecantikan harus mampu 

memahami perilaku konsumen pada pasar sasarannya, karena kelangsungan hidup 

perusahaan tersebut yang berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan para 

konsumen sangat tergantung pada perilaku konsumennya. Perusahaan produk 

kecantikan harus dapat menentukan strategi pemasaran yang tepat agar usahanya 
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dapat bertahan dan memenangi persaingan, sehingga tujuan dari perusahaan 

tersebut dapat tercapai.  

Perusahaan yang memproduksi produk kecantikan harus bekerja keras 

membuat kebijakan-kebijakan strategis baru dalam menjual produknya dalam 

kaitannya menghadapi persaingan yang ketat dengan kompetitor yang dapat 

memberikan nilai yang lebih besar kepada konsumen. Strategi yang berorientasi 

pada pasar kecantikan dan konsumen yang mementingkan kecantikan merupakan 

kebutuhan yang tidak dapat dihindari lagi di era persaingan bisnis yang 

hypercompetition. Era ini diyakini pula sebagai era dengan ketidakpastian yang 

dibarengi dengan munculnya fase pertumbuhan yang tidak menentu. Salah satu 

penyebabnya adalah tingginya tingkat persaingan didunia bisnis kecantikan baik 

lokal maupun global. Untuk menarik minat konsumen membeli produk kecantikan 

yang ditawarkan maka dibutuhkan adanya promosi yang efektif, harga yang 

kompetitif dibandingkan harga yang ditawarkan pesaing, kualitas produk yang 

bermutu dan lini produk yang mampu memberikan kepuasan kepada pelanggan. 

Perilaku konsumen tersebut merupakan fenomena yang sangat penting 

dalam kegiatan pemasaran perusahaan, yaitu perilaku konsumen dalam melakukan 

pembelian (Basu Swastha dan Irawan, 2001). Perilaku konsumen sendiri dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat 

dalam mendapatkan serta menggunakan barang-barang dan jasa, termasuk 

didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penerapan 

kegiatan (Basu Swastha, 2005). 
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Kemajuan tekhnologi dan informasi yang semakin berkembang membuat 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang kecantikan berusaha 

meningkatkan kualitas produknya menjadi lebih baik lagi. Semua ini dilakukan 

agar perusahaan lebih kompetitif dari perusahaan lainnya. Pada saat ini 

perusahaan yang menghasilkan produk kecantikan harus lebih fleksibel di zaman 

yang selalu berubah, hal ini akan menjadi dorongan bagi perusahaan tersebut 

untuk selalu meningkatkan produk yang dihasilkannya baik dari segi kualitas 

maupun ragam produknya. Sebelum meluncurkan produk kecantikan, perusahaan 

harus mampu melihat atau mengetahui apa yang dibutuhkan oleh konsumen, 

dalam memilih produk tersebut, konsumen tentu saja akan di pengaruhi oleh 

desain dari produk kecantikan.  

Desain produk kecantikan merupakan segala sesuatu yang melekat dan 

menyertai produk tersebut, seperti merek, bentuk, model, warna, kualitas dan 

sebagainya. Desain merupakan salah satu unsur penting yang dapat mendorong 

konsumen untuk membeli produk, semakin baik desain atau modelnya produk 

maka konsumen akan semakin tertarik untuk membeli suatu produk tersebut. 

Mengkomunikasikan produk dan harga kepada konsumen melalui kegiatan 

promosi juga merupakan suatu hal penting. Promosi merupakan kegiatan yang 

dilakukan perusahaan untuk menonjolkan keistimewaan-keistimewaan produk dan 

membujuk konsumen untuk membeli.  

Strategi promosi menggabungkan periklanan, penjualan perorangan, 

promosi penjualan dan publisitas menjadi suatu program terpadu untuk 
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berkomunikasi dengan pembeli dan orang lain yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi keputusan pembelian (Basu Swastha dan Irawan, 2001).  

Industri kosmetik merupakan salah satu sektor industri yang berpotensi 

untuk terus tumbuh di Indonesia. Industri kosmetik tahun 2010 dan 2011 

mengalami pertumbuhan sebesar 10%-15%, industri ini terus menerus 

berkembang setiap tahunnya menunjukkan bahwa sektor industri ini memberikan 

peluang yang cukup besar bagi perusahaan-perusahaan yang ingin memasuki 

industri ini (www.buyusa.gov/indonesia/en). 

Untuk lebih memperkenalkan produknya, perusahaan kosmetik gencar 

melakukan kegiatan promosi untuk menarik minat beli konsumen, diantara 

membuat iklan melalui media cetak ataupun elektronik, menyebarkan selebaran 

kepada masyarakat, mengadakan beauty centre di mal-mal, dan lain-lain. Iklan 

didasari pada informasi tentang keunggulan dan keuntungan suatu produk, yang 

kemudian disusun sedemikian rupa sehingga menimbulkan ketertarikan pada yang 

melihat atau mendengarnya, dengan demikian iklan akan mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen terhadap suatu produk (Shimp, 2003).  

Kategori produk dalam industri kosmetik sangat beragam yang diciptakan 

untuk memenuhi konsumsi kebutuhan dan keinginan konsumen Indonesia 

khususnya bagi wanita Indonesia. Pada Tabel berikut ini terdapat jenis-jenis 

produk kosmetik yang berpotensi besar untuk terus tumbuh di Indonesia. 
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Tabel 1.1 

PERTUMBUHAN PRODUK INDUSTRI KOSMETIK  

 

No Kategori 2010 

(dalam%) 

2011 

(dalam%) 

Angka 

Pertumbuhan  

(dalam%) 

1 Pelembab wajah 19,6 27,5 7,9 

2 Alas Bedak 19,5 30,0 10,5 

3 Bedak wajah 21,6 27,3 5,7 

4 Lipstik 22,5 26,7 4,2 

5 Susu pembersih wajah 20,3 30,9 10,6 

6 Face tonik 19,8 30,3 10,5 

7 Hand & body lotion 20,0 29,6 9,6 

8 Body splash cologne 19,0 26,7 7,7 

9 Pemutih wajah 21,1 28,4 7,3 

   Sumber: SWA 15/XXVI/Juli 2010:34-35 dan SWA 15/XXVII/2011:37-38 

Produk-produk di industri kosmetik pada Tabel 1.1 di atas seluruhnya 

mengalami pertumbuhan mulai dari pelembab wajah sampai produk pemutih 

wajah seluruhnya mengalami pertumbuhan. Pelembab wajah adalah salah satu 

produk kosmetik yang mengalami pertumbuhan yang cukup bagus di Indonesia. 

Tahun 2010 pertumbuhan pemutih wajah adalah sebesar 21,1% meningkat 

menjadi 28,4% di tahun 2011. peningkatan persentase angka tersebut memperkuat 

bahwa produk pemutih wajah mampu berkembang dan terus tumbuh di Indonesia. 

Berdasarkan pada Tabel 1.1 yang telah dikemukakan di atas, bisnis di 

produk pemutih wajah memiliki peluang yang sangat besar. Besarnya peluang 

dalam bisnis produk pemutih wajah ini mengundang para perusahaan untuk 

bersaing mengeluarkan merek-merek produknya. Pada Tabel berikut ini 

merupakan merek-merek pemutih wajah yang termasuk dalam Top Brand Index 

Tahun 2010. 
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Tabel 1.2 

MEREK PEMUTIH WAJAH YANG TERMASUK KE DALAM TBI 

TAHUN 2010 

 

No Merek  TBI  

1 Pond’s 45,1% 

2 Viva  13,5% 

3 Sariayu  11,9% 

4 Olay  7,6% 

5 Nivea  4,1% 

6 Mustika Ratu  3,2% 

7 Hazeline 2,5% 

Sumber: Marketing 02/X/Februari/2010: 61 

Meningkatnya Top Brand Indeks Pond’s mengidentifikasikan bahwa 

minat beli konsumen terhadap produk tersebut meningkat, hal tersebut 

dikarenakan indikator pengukuran Top Brand Indeks adalah perilaku konsumen 

seperti penggunaan produk oleh konsumen dan pertimbangan penggunaan produk 

oleh konsumen. Banyaknya merek produk yang dikeluarkan oleh perusahaan-

perusahaan tersebut, menambah fakta begitu kuatnya persaingan yang ada di 

industri produk pemutih wajah untuk menjadikan brand produk mereka yang 

terbaik (top brand) guna memperkuat dan memperluas market share di Indonesia. 

Market Share merupakan salah satu indikator dari penilaian baik atau 

tidaknya suatu merek/brand di benak konsumen yang nantinya sangat 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang akan dilakukan oleh konsumen. 

Oleh sebeb itu setiap perusahaan berusaha menciptakan produk terbaiknya untuk 

menjadi top brand yang akan menimbulkan kepercayaan konsumen sehingga 

menarik minat beli konsumen. 

“Televisi diakui sebagai media iklan paling berpengaruh dan menjangkau 

spektrum konsumen. Dari perspektif pembangunan merk, iklan TV memiliki dua 
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kekuatan. Pertama, TV dapat menjadi sarana efektif yang menunjukkan secara 

langsung atribut-atribut produk dan menjelaskan secara persuasif manfaat-manfaat 

produk yang berhubungan dengan konsumen. Kedua, iklan TV dapat menjadi 

sarana yang mendorong untuk secara dramatis memotret pengguna dan gambaran 

penggunaan, kepribadian merk, dan hal-hal tak berwujud lainnya dari merk 

tersebut” (Kotler dan Keller, 2007:247).  

Munculnya iklan dengan penggunaan ilustrasi sebagai daya tarik, sudah 

ada sejak jaman penjajahan. Iklan-iklan tersebut pada umumnya hanya 

menampilkan ilustrasi dengan gambar dan warna yang sederhana. Suatu 

kesederhanaan yang memberikan kesan unik karena hanya mengandalkan 

kemampuan hand drawing (Hartanto, 2001). Tidak semua ilustrasi iklan 

memberikan impact daya tarik kepada target audience. Tidak sedikit tampilan 

ilustrasi iklan dengan gambar seadanya. Mestinya ilustrasi tidak hanya berperan 

sebagai gambar untuk menjelaskan tetapi juga sebagai gambar yang mampu 

merangsang dan menarik perhatian sehingga menimbulkan keinginan untuk 

segera mengetahui isi pesannya (Rober, 1963 dalam Hartanto, 2001).  

Ilustrasi iklan yang berdaya tarik antara lain ditampilkan oleh beberapa 

seri iklan misalnya iklan A-Mild dengan seri (Plintat Plintut Makan Ati dengan 

ilustrasi rel kereta bercabang dua, Susah Jadi Manusia dengan ilustrasi simpanse, 

Waktunya Unjuk Gigi dengan ilustrasi orang tua memainkan bibirnya) karena 

ilustrasi-ilustrasi tersebut punya kandungan simbolik, target audience mampu 

dibuat penasaran untuk memahami lebih lama dan berandaiandai berbagai 
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interpretasi tentang tampilan iklan A-Mild tersebut. Proses yang demikian itu 

tentu saja akan semakin menancapkan A-Mild dalam memori audience. 

Sebuah perusahaan menggunakan iklan sebagai strategi promosinya untuk 

mengenalkan produk tersebut kepada konsumennya. Menumbuhkan brand 

awareness dan menempatkan produk sebagai top of mind (yang muncul pertama 

dipikiran konsumen) itu membutuhkan waktu yang cukup lama dan proses yang 

tidak gampang. Brand awareness menurut Aaker yang dikutip dalam Rangkuti 

adalah “kesanggupan seseorang calon pembeli untuk mengenali atau mengingat 

kembali bahwa suatu merk merupakan bagian dari kategori produk tertentu” 

(Rangkuti, 2002:39).  

Sejalan dengan hal di atas, peneliti tertarik untuk meneliti promosi yang di 

lakukan oleh perusahaan menyebabkan konsumen tetap menggunakan produk 

Pond’s meskipun tidak sedikit produk-produk pemutih banyak di jumpai di pasar. 

Selanjutnya, hasil dari penelitian ini, akan dituangkan dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Elemen Iklan Terhadap Brand Awareness Pada Iklan Televisi 

Produk Pond’s Versi Ponds White Beauty Di Surabaya”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah 

1. Apakah elemen iklan berdasarkan kata-kata yang terdengar dan efek suara 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap brand awareness pada Iklan 

Ponds versi White Beauty di Surabaya? 
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2. Apakah elemen iklan berdasarkan musik memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White Beauty di Surabaya? 

3. Apakah elemen iklan berdasarkan kata-kata yang terlihat memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White 

Beauty di Surabaya? 

4. Apakah elemen iklan berdasarkan gambar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White Beauty di Surabaya? 

5. Apakah elemen iklan berdasarkan warna memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White Beauty di Surabaya?  

6. Apakah elemen iklan berdasarkan gerakan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White Beauty di Surabaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan elemen iklan berdasarkan kata-

kata yang terdengar dan efek suara terhadap brand awareness pada Iklan 

Ponds versi White Beauty di Surabaya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan elemen iklan berdasarkan musik 

terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White Beauty di Surabaya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan elemen iklan berdasarkan kata-

kata yang terlihat terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White 

Beauty di Surabaya. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan elemen iklan berdasarkan 

gambar terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White Beauty di 

Surabaya. 

5. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan elemen iklan berdasarkan warna 

terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White Beauty di Surabaya.  

6. Untuk mengetahui pengaruh secara signifikan elemen iklan berdasarkan 

gerakan terhadap brand awareness pada Iklan Ponds versi White Beauty di 

Surabaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak antara 

lain: 

a. Bagi Penulis 

Sebagai bentuk penulisan dan sebagai pembelajaran yang diperoleh selama 

menempuh studi dalam bidang ilmu ekonomi, khususnya manajemen 

pemasaran. 

b. Bagi perusahaan 

Diharapkan bermanfaat bagi perusahaan Unilever untuk mengetahui promosi 

iklan di televisi dan dampaknya pada peningkatan penjualan produk Pond’s. 

c. Bagi STIE Perbanas 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan perbendaharaan koleksi 

perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dan sebagai bahan pembanding atau 

acuan bagi semua mahasiswa yang akan mengambil judul yang sama untuk 

bahan penelitian sehingga penelitian yang dihasilkan akan menjadi lebih baik. 
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1.5 Sistematika Penulisan Proposal  

 Untuk mempermudah cara penulisan proposal ini, maka penulis membagi 

skripsi ini dengan bab-bab secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika 

penulisan proposal adalah sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan proposal. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu dan teori-teori yang 

digunakan sebagai rujukan dalam mencari pemecahan masalah 

penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian yang akan 

diajukan. 

BAB III :  METODE PENELITIAN  

Dalam metode penelitian diuraikan secara rinci mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan prosedur penelitian yang meliputi rancangan 

penelitian, batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional 

dan pengukuran variabel, instrumen penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas instrumen dan teknik analisa data yang akan digunakan. 

 


